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Abstract: Shallots (Allium ascalonicum L.) are one of the horticultural commodities that are 

widely consumed and contain several active chemical compounds that function as 

antioxidants such as flavonoids. This study aims to determine the growth and yield of various 

varieties of shallots (Allium ascalonicum L.) which are affected by the application of K₂SO₄ 

fertilizer in floating cultivation. The study was conducted at the research reservoir of the 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University located in South Indralaya District, Ogan Ilir 

Regency, South Sumatra Province. The method used in this study is a Factorial Randomized 

Block Design (RAKF) consisting of 2 factors, the first factor is the K2SO4 fertilizer factor 

consisting of 4 levels, namely: P0 (Control), P1 (30 kg/ha), P2 (60 kg/ha), P3 (90 kg/ha) and 

the second factor is the shallot plant variety factor consisting of 3 levels, namely: A1 (Bauji 

Variety), A2 (Bima Brebes Variety), A3 (Tajuk Variety). The parameters observed include: 

leaf length, leaf greenness, number of tillers and tuber dry weight. Application of K₂SO₄ 

fertilizer affects leaf length at 2 WAP, leaf greenness from 5 WAP to 7 WAP with the optimal 

dose of 90 kg/ha and the Bima Brebes variety produces the best variable in the number of 

tillers of 5.39 clumps, the Bauji variety produces the best tuber dry weight of 20.40 g/plant 

and the Tajuk variety produces the best variable in the number of leaves 20.21 strands, leaf 

length 41.45 cm, SPAD value of leaf greenness 45.62 and Flavonoid content 2.81 mg/L. 

 
Keyword: Shallot, K2SO4, Flavonoid. 

 
Abstrak: Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang banyak dikonsumsi dan mengandung beberapa senyawa kimia aktif yang 

berfungsi sebagai antioksidan seperti flavonoid.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pertumbuhan dan hasil berbagai varietas bawang merah (Allium ascalonicum L.) yang 

dipengaruhi oleh pemberian pupuk K₂SO₄ pada budidaya terapung.  Penelitian dilaksanakan 
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di embung penelitian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya yang berlokasi di Kecamatan 

Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan.  Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) terdiri dari 2 

faktor, faktor pertama yaitu faktor pupuk K2SO4 terdiri dari 4 taraf yaitu: P0 (Kontrol), P1 (30 

kg/ha), P2 (60 kg/ha), P3 (90 kg/ha) dan faktor kedua yaitu faktor varietas tanaman bawang 

merah terdiri dari 3 taraf yaitu: A1 (Varietas Bauji), A2 (Varietas Bima Brebes), A3 (Varietas 

Tajuk).  Parameter yang diamanti meliputi: panjang daun, tingkat kehijauan daun, jumlah 

anakan dan berat kering umbi.  Pemberian pupuk K₂SO₄ berpengaruh terhadap panjang daun 

pada 2 MST, tingkat kehijauan daun dari 5 MST sampai 7 MST dengan dosis optimal adalah 

90 kg/ha dan varietas Bima Brebes menghasilkan peubah terbaik pada jumlah anakan 5,39 

rumpun, Varietas Bauji menghasilkan berat kering umbi terbaik yaitu 20,40 g/tanaman dan   

Varietas Tajuk menghasilkan peubah terbaik pada jumlah daun 20,21 helai, panjang daun 

41,45 cm, nilai SPAD tingkat kehijauan daun 45,62 dan Kandungan Flavonoid 2,81 mg/L. 

 

Kata Kunci: Bawang Merah, K2SO4, Flavonoid 

 

 
PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura 

yang kerap digunakan masyarakat Indonesia menjadi bahan rempah untuk berbagai masakan 

(Pratama et al., 2021). Bawang merah dikonsumsi oleh manusia sebagai pilihan utama 

setelah cabe karena memiliki kandungan gizi yang baik (Susilawati, et al., 2022). Bawang 

merah mengandung beberapa senyawa kimia aktif yang memiliki efek kesehatan 

farmakologis yang berfungsi sebagai antioksidan: Diallyl-sulfide, phloroglucinol, 

kaempferol, alliin, allisin, adenosine, diallyl-disulfide, diallyl-trisulfide, ajoene, prostaglandin 

A1, diallyl-sulfide, polyphenol, flavonoid dan sikloaliin (Shahrajabian et al., 2020).  

Budidaya terapung merupakan solusi dalam permasalahan petani di Indonesia 

terkhususnya daerah yang memiliki geografis perairan (Irmawati et al., 2024).  Budidaya 

sistem terapung menggunakan rakit bambu memberikan peluang untuk memanfaatkan lahan 

tergenang, rawa, atau lahan pasang surut, serta meningkatkan efisiensi penggunaan air dan 

nutrisi (Susilawati, et al., 2022).  Hasil penelitian Harsela et al., 2023) melaporkan bahwa 

varietas Bima Brebes menunjukkan pertumbuhan dan hasil umbi terbaik ketika ditanam 

menggunakan metode rakit apung.   Peningkatan hasil produksi bawang merang tidak hanya 

bergantung pada sistem budidaya tetapi mineral dan nutrisi yang dibutuhkan harus terpenuhi. 

Budidaya bawang merah membutuhkan unsur hara lengkap, terutama kalium (K), dan sulfur 

(S), untuk mendukung pembentukkan umbi dan aktivitas enzimatik tanaman (Al-Amri & Al-

Abdaly, 2021).  Salah satu pupuk yang memiliki kandungan unsur hara K dan S yaitu K2SO4. 

Kalium sulfat memiliki kadar K₂O 48-52% dan kandungan sulfur 18%, dengan 

sifatnya yang asam lemah serta mengandung Cl yang relatif rendah sehingga aman digunakan 

untuk tanaman yang sensitif terhadap Cl seperti bawang, buah-buahan dan tembakau.  Sulfur 

yang terdapat pada pupuk K2SO4 dapat mengoptimalkan hasil dari tanaman.  Menurut 

Mustikawati et al., (2020) dan Hasanah et al., (2021) juga menunjukkan bahwa pengaruh 

sulfur dalam meningkatkan pertumbuhan awal dan bobot umbi kering hingga lebih dari 80% 

pada varietas Bima Brebes.  Sedangkan K yang terkandung pada pupuk K2SO4 dapat 

meningkatkan parameter pertumbuhan bawang merah (Hasan & Razzaque, 2024).  Meskipun 

penggunaan K2SO4 telah diteliti pada tanah mineral, efektivitasnya pada berbagai varietas 

bawang merah dalam sistem budidaya terapung di lahan suboptimal masih belum banyak 

dieksplorasi maka perlu dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pertumbuhan dan hasil berbagai varietas bawang merah (Allium ascalonicum L.) yang 

dipengaruhi oleh pemberian pupuk K₂SO₄ pada budidaya terapung. 
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METODE 

Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Embung Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya yang 

berlokasi di Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan 

yang terletak pada koordinat 00313’16’’ Lintang Selatan dan 10439’03’’ Bujur Timur. 

 

Alat dan Bahan  

 Adapun alat yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: Alat 

tulis, Cangkul, Mistar; Ember, Gunting, Neraca analitik, Rakit bambu 2 x 1 m dan SPAD 

adapun bahan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: Fungsisida 

Besromil, Pupuk K2SO4, Pupuk kandang ayam, Pupuk NPK 16-16-16, Sekam padi bakar, 

Tanah bagian top soil (lapisan atas), Trichoderma sp dan Umbi bawang merah varietas Bauji, 

Bima Brebes, dan Tajuk. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial (RAKF) terdiri dari 2 faktor, faktor pertama yaitu faktor pupuk K2SO4 terdiri dari 4 

taraf, dan faktor kedua yaitu faktor varietas tanaman bawang merah terdiri dari 3 taraf dengan 

3 ulangan sehingga terdapat 36 polybag yang terdiri 1 polybag hanya terdapat 1 tanaman. 

Faktor pertama adalah dosis pupuk K2SO4 yang terdiri dari 4 taraf, yaitu: P0 = Kontrol, P1 = 

Dosis 30 kg/ha (0,12 gram/polybag), P2 = Dosis 60 kg/ha (0,24 gram/polybag), P3 = Dosis 90 

kg/ha (0,36 gram/polybag). Faktor kedua adalah varietas tanaman bawang merah yang terdiri 

dari 3 taraf, yaitu: A1 = Varietas Bauji, A2 = Varietas Bima Brebes, A3 = Varietas Tajuk.  

Data hasil pengamatan yang diperoleh selama penelitian dianalisis menggunakan aplikasi R 

Studio dengan menggunakan metode Analysis of Variance (ANOVA). Jika F hit > F tabel 

pada peluang F yang lebih besar 5% (  = 0,05), maka perbedaan pengaruhnya berbeda nyata, 

pada tabel sidik ragam dilambangkan dengan (*). Jika F hit < F tabel, maka tidak berbeda 

nyata atau tidak adanya perbedaan pengaruh perlakuan terhadap hasil pengamatan, 

dilambangkan dengan (tn). Kemudian, uji lanjut menggunakan regresi polynomial orthogonal 

serta Tukey HSD (Honestly Significant Difference). 

 

Cara Keja 

 Rakit apung disusun dari batang bambu yang telah dikeringkan dan dipotong sesuai 

ukuran, kemudian dirangkai membentuk persegi panjang berukuran 2 × 1 m. Batang-batang 

bambu tersebut diikat kuat dan rapi menggunakan tali.   

 Lahan percobaan yang digunakan adalah Embung Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Sebelum peletakan rakit, permukaan air Embung dibersihkan terlebih dahulu dari 

gulma air, lumut, atau bahan organik lain yang mengganggu agar rakit terapung tidak 

terhalang atau rusak.  

 Media tanam dibuat dari campuran tanah top soil, sekam padi bakar, dan pupuk 

kandang ayam dengan perbandingan 1:1:1. Ketiga bahan tersebut dicampur merata yang 

kemudian dimasukkan ke dalam polybag berukuran 30 × 30 cm.  

 Bibit bawang merah yang digunakan adalah varietas Bauji, Bima Brebes, dan Tajuk, 

dengan rata-rata bobot umbi 5 gram. Sebelum ditanam, bagian atas umbi dipotong sekitar 

sepertiga bagian.  Penanaman dilakukan dengan memasukkan umbi ke dalam media tanam 

sedalam 2-3 cm. 

 Pupuk perlakuan berupa K2SO4 diberikan dalam 4 taraf dosis, yaitu P0 sebagai 

kontrol, P1 dengan dosis 0,12 gram/polybag, P2 dengan dosis 0,24 gram/polybag, dan P3 

dengan dosis 0,36 gram/polybag. Sementara pupuk pelengkap diberikan sebanyak 0,6 

gram/polybag. Seluruh pupuk diberikan dua kali, yakni pada 7 dan 28 hari setelah tanam 
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(HST), dengan cara ditaburkan langsung di atas media tanam. Pemanenan dilakukan pada 

umur tanaman mencapai 60 HST atau 60% tanaman rebah. 

 

Parameter yang Diamati 

 Parameter yang diamati meliputi Panjang daun (cm), jumlah daun (helai), tingkat 

kehijauan daun, jumlah anakan (rumpun), berat kering umbi (g) dan kandungan flavonoid.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Panjang Daun (cm) 

Panjang daun pada berbagai varietas tanaman bawang merah yang dipupuk berbagai 

dosis K₂SO₄ pada budidaya secara terapung menunjukan peningkatan dari 1 MST sampai 7 

MST.  Gambar 1 menunjukkan hubungan antara dosis aplikasi pupuk K₂SO₄ (kalium sulfat) 

dengan panjang daun pada berbagai umur pengamatan (Minggu ke-1 hingga minggu ke-8) 

menunjukan pengaruh tidak nyata.  Dosis K₂SO₄ 90 kg ha-1 menghasilkan rata-rata panjang 

daun tertinggi. Hal ini sejalan dengan Liu et al., (2020) Kalium memiliki peran penting dalam 

regulasi air, fotosintesis, dan aktivasi enzim dalam tanaman.  Pupuk K2SO4 dapat 

mempengaruhi panjang daun bawang merah karena mengandung unsur kalium (K) dan sulfur 

(S) yang esensial bagi pertumbuhan tanaman (Mulya et al., 2025).   

 

 
Gambar 1.  Rata-rata Panjang daun tanaman bawang merah yang dipengaruhi aplikasi K2SO4 

dibudidaya terapung dari 1 MST sampai 8 MST 

 

Hasil Penelitian menunjukkan hubungan antara berbagai varietas bawang merah 

dengan panjang daun pada berbagai umur pengamatan (Minggu ke-1 hingga minggu ke-8) 

berpengaruh nyata pada umur 3 MST sampai 8 MST, tetapi berpengaruh tidak nyata pada 

umur 1 MST dan 2 MST.  Panjang daun tertinggi dari keseluruhan pengamatan yaitu pada 

varietas Tajuk (A3) (Gambar 2).  Hasil dari penelitian Varietas Tajuk memperoleh panjang 

daun tertinggi dibandingkan varietas Bima Brebes dan Bauji karena dipengaruhi oleh faktor 

genetik yang menentukan karakter pertumbuhan vegetatif tanaman (Luta et al., 2020).      

Varietas bawang merah memiliki genetik yang berbeda dalam kemampuan pembentukan 

daun dan anakan sehingga mempengaruhi jumlah daun yang dihasilkan (Rajiman et al., 

2024).  
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Gambar 2.  Rata-rata panjang daun berbagai verietas tanaman bawang merah dibudidaya terapung dari 

1 MST sampai 8 MST 

 

Jumlah Daun 

Jumlah daun pada berbagai varietas tanaman bawang merah yang dipupuk berbagai 

dosis K₂SO₄ pada budidaya secara terapung menunjukan peningkatan jumlah daun dari 1 

MST sampai 5 MST, tetapi mengalami penurunan pada 6 MST sampai dengan 8 MST.  

Gambar 3 menunjukkan hubungan antara dosis aplikasi pupuk K₂SO₄ (kalium sulfat) dengan 

jumlah daun pada berbagai umur pengamatan (Minggu ke-1 hingga minggu ke-8) 

menunjukan pengaruh tidak nyata. Dosis K₂SO₄ 30 kg ha-1 menghasilkan rata-rata jumlah 

daun paling banyak dari keseluruhan umur pengamatan.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian K2SO4 mempengaruhi jumlah daun.  Kalium sulfat (K₂SO₄) adalah pupuk 

yang mengandung dua unsur penting yaitu kalium (K) dan sulfur (S).  Keduanya berperan 

penting dalam pertumbuhan tanaman, termasuk dalam pembentukan dan jumlah daun (Mulya 

et al., 2025).   Efek Sinergis K dan S dari K₂SO₄ dapat meningkatkan vigor tanaman dan laju 

pertumbuhan vegetatif, terutama jika diaplikasikan pada fase awal pertumbuhan (Mekdad et 

al., 2021). 

 

 
Gambar 3.  Rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah yang dipengaruhi aplikasi K2SO4 dibudidaya 

terapung dari 1 MST sampai 8 MST 

 

Gambar 4 menunjukkan hubungan antara berbagai varietas bawang merah dengan 

jumlah daun pada berbagai umur pengamatan (Minggu ke-1 hingga minggu ke-8) 

berpengaruh nyata pada umur 1 MST, 2 MST, 3 MST, 4 MST dan 6 MST, tetapi berpengaruh 

tidak nyata pada umur 5 MST, 7 MST dan 8 MST.  Jumlah daun terbanyak dari keseluruhan 

pengamatan yaitu pada varietas tajuk (A3). 

Hasil dari penelitian Varietas Tajuk memperoleh jumlah daun tertinggi.  Varietas 

Tajuk diketahui memiliki vigor pertumbuhan vegetatif yang lebih tinggi sehingga mampu 
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membentuk daun lebih banyak selama fase pertumbuhan aktif (Fitri et al., 2023).   Jumlah 

daun dipengaruhi oleh aktivitas meristem apikal yang berperan dalam pembentukan 

primordia daun  (Bhatla & Lal, 2023) 

 

 
Gambar 4.  Rata-rata jumlah daun berbagai verietas tanaman bawang merah dibudidaya terapung dari 

1 MST sampai 8 MST 

 

Tingkat Kehijauan Daun 

 Hasil uji lanjut polynomial orthogonal dengan orde kuadratik pada tingkat kehijauan 

daun pada umur 5 MST dan 6 MST dapat diprediksi secara moderat dari penambahan dosis 

K2SO4 dibudidaya terapung dengan persamaan kuadratik y = -0,0017x2 + 0,2513x + 17,036 (R2 

= 0,6957) dan y = -0,003x2 + 0,3598x + 17,387 (R2 = 0,6718), tetapi dapat diprediksi dengan 

baik pada 7 MST dengan persamaan kuadratik y = -0,0018x2 + 0,2791x + 18,462 (R2 = 

0,8688).  Unsur hara kalium dan sulfur yang terkandung pada pupuk K₂SO₄ merupakan salah 

satu sumber unsur hara kalium dan sulfur yang berperan penting dalam proses fisiologis 

tanaman, termasuk pembentukan klorofil dan aktivitas fotosintesis berperan penting dalam 

proses fisiologis tanaman, termasuk pembentukan klorofil dan aktivitas fotosintesis (Mulyani 

et al., 2025).   Kalium berfungsi dalam regulasi stomata, aktivasi enzim, serta translokasi 

hasil fotosintesis dan sulfur berperan dalam pembentukan asam amino dan protein yang 

berkaitan dengan pembentukan klorofil (Suryani & Utami, 2025).  

 

 
Gambar 5. Hasil uji regresi polynomial orthogonal pupuk kalium sulfat pada 5 MST, 6 MST dan 7 MST 
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Gambar 6 menunjukkan hubungan antara berbagai varietas bawang merah dengan 

tingkat kehijauan daun pada berbagai umur pengamatan (Minggu ke-1 hingga minggu ke-8) 

berpengaruh nyata pada umur 4 MST, 5 MST, 6 MST, 7 MST dan 8 MST, tetapi berpengaruh 

tidak nyata pada umur 2 MST, dan 2 MST.  Tingkat kehijauan daun tertinggi dari 

keseluruhan pengamatan yaitu pada varietas tajuk (A3).  Tingkat kehijauan daun varietas 

Tajuk yang lebih tinggi menunjukkan kandungan klorofil yang lebih besar dibandingkan 

varietas lainnya. Klorofil merupakan pigmen utama dalam proses fotosintesis, semakin tinggi 

tingkat kehijauan daun maka semakin tinggi pula kapasitas fotosintesis tanaman 

(Dharmadewi, 2020).  Hal ini menunjukkan bahwa varietas Tajuk memiliki efisiensi 

fisiologis yang lebih baik dalam memanfaatkan unsur hara dan cahaya untuk mendukung 

pertumbuhan vegetatif (Baswarsiati et al., 2025). 

 

 
Gambar 6.  Rata-rata tingkat kehijauan daun berbagai verietas tanaman bawang merah dibudidaya 

terapung dari 1 MST sampai 8 MST 

 

Jumlah Anakan (rumpun) 

Jumlah anakan pada berbagai varietas tanaman bawang merah yang dipupuk berbagai 

dosis K₂SO₄ pada budidaya secara terapung menunjukan peningkatan dari 1 MST sampai 7 

MST.  Gambar 18 menunjukkan hubungan antara dosis aplikasi pupuk K₂SO₄ (kalium sulfat) 

dengan jumlah anakan pada berbagai umur pengamatan (Minggu ke-1 hingga minggu ke-8) 

menunjukan pengaruh tidak nyata.  Dosis K₂SO₄ 60 kg ha-1 menghasilkan rata-rata jumlah 

anakan bervariasi disetiap pengamatannya. 

Hal ini menunjukkan bahwa Jumlah sulfur yang cukup dapat meningkatkan 

perkembangan tunas dan batang lateral (Barus & Ahmad, 2021).  Perkembangan tunas dan 

batang lateral muncul dari interaksi antara kontrol metabolisme nutrisi sulfur dan nitrogen 

pada tanaman (Idly et al., 2024.). Pemberian sulfur pada tanaman dapat meningkatkan kadar 

klorofil pada daun bawang merah, yang berkontribusi pada fotosintesis (Manurung et al., 

2024). 

 
Gambar 7.  Rata-rata jumlah anakan tanaman bawang merah yang dipengaruhi aplikasi K2SO4 

dibudidaya terapung dari 1 MST sampai 8 MST 
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Gambar 8 menunjukkan hubungan antara berbagai varietas bawang merah dengan 

jumlah anakan pada berbagai umur pengamatan (Minggu ke-1 hingga minggu ke-8) 

berpengaruh nyata pada umur 1 MST sampai 5 MST, tetapi berpengaruh tidak nyata pada 

umur 6 MST sampai 8 MST.  Jumlah anakan terbanyak dari keseluruhan pengamatan yaitu 

pada varietas Bauji (A1). Ketersediaan unsur hara seperti nitrogen sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan daun karena nitrogen berperan dalam pembentukan jaringan 

vegetatif dan meningkatkan pertumbuhan daun serta jumlah daun pada tanaman bawang 

merah (Juwanda et al., 2023).  Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

dan kondisi media tanam yang optimal mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif 

termasuk luas daun dan jumlah anakan pada bawang merah (Sintasari et al., 2025).  Varietas 

Bauji diduga memiliki efisiensi serapan hara dan respons fisiologis yang lebih baik sehingga 

mampu menghasilkan daun yang lebih luas, sedangkan varietas Bima Brebes cenderung 

mengalokasikan fotosintat untuk pembentukan jumlah umbi dan varietas Tajuk untuk 

pembesaran umbi. 

 
Gambar 8.  Rata-rata jumlah anakan pada berbagai verietas tanaman bawang merah dibudidaya 

terapung dari 1 MST sampai 8 MST 

 

Berat Kering Umbi 

Hasil uji lanjut polynomial orthogonal dengan orde kuadratik pada berat kering umbi 

yang dipengaruhi oleh pemberian K2SO4 dibudidaya terapung dapat diprediksi secara baik 

dengan persamaan kuadratik y = -0,0005x2 + 0,1067x + 13,041 (R2 = 0,9881) sehingga 

memperoleh pemberian K2SO4 yang optimal yaitu 106,7 kg ha-1 dengan rata-rata berat kering 

umbi optimal 18,73 g.  Hal ini disebabkan oleh K2SO4 memiliki kandungan sulfur yang 

berperan dalam pembentukan umbi.  Sulfur terlibat dalam pembentukan sel tanaman, karena 

merupakan elemen penting asam amino dalam sel-sel ini, yang memungkinkan tanaman 

tumbuh subur (Farid dan Ulinnuha, 2022).  Proses metabolisme pada tanaman melibatkan 

sulfur, yang berkontribusi pada struktur sel tanaman, yang memungkinkannya tumbuh dan 

berkembang (Xu et al., 2015).   Tidak hanya sulfur pupuk K2SO4 mengandung unsur kalium 

yang berperan sangat penting dalam meningkatkan berat umbi bawang merah.   Unsur hara 

ini berfungsi menjaga tekanan turgor sel, status air tanaman, serta mengatur akumulasi dan 

translokasi karbohidrat hasil fotosintesis ke umbi, sehingga secara langsung mendukung 

pembentukan dan pembesaran umbi bawang merah (Katrin, 2021).   
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Gambar 9. Hasil uji regresi polinomial orthogonal pupuk K2SO4 pada Berat Kering umbi. 

 

Gambar 10 menunjukkan hubungan antara berbagai varietas bawang merah dengan 

berat kering umbi berpengaruh nyata.  Berat segar umbi tertinggi yaitu pada varietas Bauji 

(A1) dan berat kering umbi terendah ialah varietas Bima Brebes (A2).  Hasil penelitian berat 

kering umbi bawang merah varietas Bauji lebih tinggi dibandingkan varietas laiinya.  diduga 

disebabkan oleh faktor genetik varietas yang mampu mendukung proses pertumbuhan dan 

pembentukan umbi secara lebih optimal.  Setiap varietas memiliki karakter fisiologis dan 

morfologis yang berbeda sehingga mempengaruhi kemampuan tanaman dalam menyerap 

unsur hara, melakukan fotosintesis, dan mengakumulasi hasil fotosintesis ke dalam umbi 

(Harahap et al., 2022).  Varietas Bauji diduga memiliki kemampuan translokasi fotosintat 

yang lebih baik sehingga akumulasi biomassa pada umbi meningkat dan menyebabkan berat 

segar umbi menjadi lebih tinggi (Rahman et al., 2025). 

 

 
Gambar 10.  Rata-rata berat segar umbi pada berbagai verietas tanaman bawang merah dibudidaya 

terapung. 

 

Kandungan Flavonoid 

 Kandungan flavonoid pada beberapa varietas tanaman bawang merah yang dipupuk 

berbagai dosis K₂SO₄ pada budidaya secara terapung menunjukan pengaruh tidak nyata.  

Gambar 38 menunjukkan hubungan antara dosis aplikasi pupuk K₂SO₄ (kalium sulfat) 
dengan kandungan flavanoid.  Dosis K₂SO₄ 90 kg ha-1 (P3) menghasilkan rata-rata 

kandungan flavonoid tertinggi.  Dosis dengan kandungan flavonoid terendah ialah 60 kg ha-1 

(P2).  Unsur kalium (K) berperan dalam aktivasi enzim, pengaturan keseimbangan osmotik, 

serta peningkatan efisiensi fotosintesis, sedangkan sulfur (S) berperan dalam sintesis asam 

amino dan senyawa organosulfur yang menjadi bagian penting dalam sistem pertahanan 

tanaman (Mulyani et al., 2025).  Aplikasi K₂SO₄ mampu merangsang jalur fenilpropanoid 
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yang merupakan jalur utama pembentukan senyawa fenolik dan flavonoid (Thoriq dan 

Pramesthi, 2024). 

 
Gambar 11. Pengaruh pupuk K2SO4 terhadap rata-rata kandungan flavonoid tanaman bawang merah 

dibudidaya terapung. 

 

Gambar 12 menunjukkan hubungan antara berbagai varietas bawang merah dengan 

kandungan flavonoid berpengaruh tidak nyata.  Kandungan flavonoid tertinggi yaitu pada 

varietas Tajuk (A3) dan kandungan flavonoid terendah ialah varietas Bima Brebes (A2). 

 

 
Gambar 12.  Rata-rata kandungan flavonoid pada berbagai verietas tanaman bawang merah dibudidaya 

terapung. 

 

 Hasil dari penelitian didapat bahawa Interaksi dosis pupuk K2SO4 dan varietas 

bawang merah berbeda tidak nyata karena efek utama masing-masing faktor lebih dominan 

dari pada kombinasi keduanya.  Pada sistem budidaya terapung, media tanam cenderung 

memiliki kapasitas buffer yang terbatas dan suplai hara dari larutan di sekitar akar lebih 

seragam, sehingga perbedaan respons antarvarietas terhadap dosis K2SO4 menjadi kecil atau 

tidak cukup kuat untuk muncul sebagai interaksi nyata (Dianawati, 2018; Susilawati, Ammar, 

et al., 2022).  Menurut Irmawati et al., (2024) pada budidaya terapung, akar berada dalam 

lingkungan air/larutan hara yang relatif homogen, sehingga hara yang diberikan lebih cepat 

tersebar dan efek antar perlakuan cenderung merata.  Kondisi ini membuat tanaman dari 

varietas berbeda sering menerima tekanan hara yang hampir sama, sehingga varietas tidak 

menunjukkan respons yang sangat berbeda pada setiap dosis pupuk   Kapasitas buffer media 

tanam menentukan seberapa besar media mampu menahan, menyimpan, dan melepaskan hara 

secara bertahap.   kapasitas buffer yang rendah, pupuk yang diberikan tidak terlalu lama 
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tertahan di media, sehingga perubahan dosis tidak selalu menghasilkan perbedaan nyata antar 

varietas; sebaliknya, jika media menahan hara dengan baik, efek dosis bisa lebih stabil, tetapi 

tetap belum tentu memunculkan interaksi bila varietasnya memiliki kebutuhan hara yang 

mirip (Rahmawati et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwasanya 

B. Pemberian pupuk K₂SO₄ berpengaruh terhadap panjang daun pada 2 MST, tingkat 

kehijauan daun dari 5 MST sampai 7 MST dengan dosis optimal adalah 90 kg/ha  

C. varietas Bima Brebes menghasilkan peubah terbaik pada jumlah anakan 5,39 rumpun, 

Varietas Bauji menghasilkan berat kering umbi terbaik yaitu 20,40 g/tanaman dan   

Varietas Tajuk menghasilkan peubah terbaik pada jumlah daun 20,21 helai, panjang daun 

41,45 cm, nilai SPAD tingkat kehijauan daun 45,62 dan Kandungan Flavonoid 2,81 mg/L. 

D. Kombinasi antara pupuk K2SO4 terhadap beberapa varietas bawang merah menunjukan 

pengaruh tidak nyata terhadap semua peubah. 

E. pengujian dosis K2SO4 71 kg/ha di atas untuk memvalidasi titik optimum regresi, atau 

modifikasi formula media tanam pada sistem terapung.  
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